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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan identifikasi mengenai konsep 
pemimpin nasional yang baik pada masyarakat perkotaan di Jakarta. Responden 
dalam penelitian ini berjumlah 443 responden. Metode yang digunakan berupa 
survei dengan penggunaan kuisioner terbuka mengenai persepsi pemimpin nasional 
yang baik menurut masyarakat Jakarta. Data yang diperoleh dianalisis dengan 
menggunakan konten analisis induktif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep 
pemimpin nasional yang baik pada masyarakat digambarkan dalam 9 kategori yaitu 
ketegasan (24,07%), peduli (19,44%), amanah (16,20%), jujur (12,31%), bijaksana 
(7,64%), bermoral (6,25%), panutan (5,56%), cerdas (2,31%), berintegritas (1,62%). 
Kategori-kategori tersebut memberikan pemaknaan bahwa pemimpin nasional yang 
baik menekankan pada kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual 
dibandingkan kecerdasan kognitif. 
 
Kata kunci : pemimpin nasional yang baik, masyarakat Jakarta. 
 

THE CONCEPT OF NATIONAL GOOD LEADER: SURVEY AMONG URBAN 
PEOPLE IN JAKARTA 

 
ABSTRACT 

 
This study identified the concept of national good leader among urban 

people in Jakarta, Indonesia. Respondents of the study was 443 respondents. The 
methode used was a survey research with open ended questionare about the 
perception of good national leader from the people of Jakarta. The data was 
analyzed with inductive content analysis. The result of this study showed that the 
concept of national good leader among Jakarta urban people where divided into 9 
categories, such as firm (24,07%), care (19,44%), mandate (16,20%), honest 
(12,50%), wise (7,64%), high moral standards (6,25%), become a model (5,56%), 
smart (2,31%), integrity (1,62%). Respondent categories suggests that respondents 
interpret a national good leader with more emphasis on the context of emotional 
intelligence and spiritual intelligence than cognitive intelligence. 

 

Keywords : national good leader, people in Jakarta. 
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PENDAHULUAN 

 

Permasalahan mengenai 

seorang pemimpin nasional sampai 

saat ini masih menjadi perbincangan 

hangat bagi para kalangan di 

masyarakat. Lebih lanjut, keberadaan 

seorang pemimpin idaman dalam 

dinamika politik maupun bernegara 

tidak jarang menuai pro dan kontra. 

Seorang pemimpin yang dituntut 

mampu memberikan kepuasan dan 

kepercayaan bagi masyarakat 

dianggap masih menjadi fenomena 

yang langka untuk dicapai. 

Permasalahan seperti halnya tersebut 

seringkali digambarkan dengan 

adanya krisis kepemimpinan di dalam 

dinamika bermasyarakat dan 

bernegara di negeri ini. 

Beberapa pernyataan 

mengenai krisis kepemimpinan telah 

diutarakan oleh para tokoh nasional. 

Pernyataan tersebut salah satunya 

diungkapkan oleh Anies Baswedan 

(Wibisono, 2011) yang 

menggambarkan bahwa krisis 

kepemimpinan ini mengarah pada 

kebutuhan untuk mendapatkan 

seorang pemimpin nasional yang 

memiliki ketegasan, keberanian dan 

diinginkan oleh rakyat. Pemimpin 

nasional juga seringkali absen tidak 

bersama rakyat dalam peristiwa-

peristiwa kekerasan dengan 

banyaknya pembiaran. Selain itu, 

komunikasi antara pemimpin dan 

rakyat dirasa tidak dapat hadir secara 

langsung. Komunikasi terlalu banyak 

terjadi di media. 

Pernyataan mengenai krisis 

kepemimpinan ini diperkuat dengan 

adanya survei terhadap 

kepemimpinan presiden republik 

Indonesia oleh Lembaga Survei 

Indonesia pada tahun 2013 (Guritno, 

2013). Berdasar pada hasil survei 

diketahui bahwa kepuasan 

masyarakat terhadap kepemimpinan 

presiden Susilo Bambang Yudhoyono 

hanya 35,91%. Hasil ini menurun 

dibandingkan dengan hasil survei 
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pada Juni 2011 yang mana kepuasan 

masyarakat sebesar 47,20%. 

Menurunnya tingkat kepuasan ini 

pada dasarnya juga akan 

mempengaruhi tingkat kepercayaan 

masyarakat terhadap keberadaan 

seorang pemimpin. 

Pada penjelasan yang sudah 

ada memberikan pemahaman 

bahwasanya keberadaan pemimpin 

yang efektif sangat dimungkinkan 

dipengaruhi oleh bagaimana para 

anggota memberikan pelabelan 

sebagai pemimpin yang baik. Ketika 

para anggota telah memberikan kredit 

positif akan karakter seorang 

pemimpin maka secara otomatis akan 

mengikuti perintah yang sudah dibuat 

oleh pemimpinnya. Dengan adanya 

sebuah pemimpin yang baik tersebut, 

maka peran pemimpin yang efektif 

untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan bersama akan dengan 

mudah dijalankan. 

Mendasarkan pemaparan 

yang sudah ada, maka usaha didalam 

memahami penilaian subyektif terkait 

pemimpin nasional yang baik 

merupakan kajian yang menarik. 

Upaya untuk memberikan gambaran 

mengenai konsep pemimpin nasional 

yang baik tersebut salah satunya 

dengan menggunakan responden 

para warga Jakarta. Pemilihan warga 

Jakarta sebagai responden dalam 

penelitian ini tidak terlepas dari 

keunikan Jakarta itu sendiri. Kondisi 

Jakarta ini tidak terlepas dari 

keberadaan Jakarta sebagai ibu kota, 

pusat pemerintahan, pusat 

heterogenitas etnis, hingga pusat 

ekonomi  yang tidak jarang dinamika 

politik salah satunya pemilihan 

pemimpin daerah yang ada dijadikan 

sebagai barometer pandangan 

mengenai perpolitikan di tingkat 

nasional (Afrido, 2013). Dengan 

menggunakan barometer pada 

masyarakat Jakarta sedikit lebihnya 

dapat memberikan gambaran 

mengenai bagaimanakah persepsi 
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secara nasional mengenai pemimpin 

nasional yang baik. 

 

MATERI DAN METODE 

 

Partisipan: 

Subjek dalam penelitian ini 

berjumlah 432 responden yang 

merupakan warga Jakarta yang terdiri 

dari 268 responden laki-laki dan 164 

responden perempuan. Usia 

responden dalam penelitian ini 

berkisar antara 17-61 tahun. 

Pendidikan responden dalam 

penelitian ini terdiri dari tidak sekolah 

(2 responden), lulusan SD (34 

responden), lulusan SMP (28 

responden), lulusan SMA (273 

responden), lulusan D1 (1 

responden), lulusan D3 (7 

responden), lulusan S1 (73 

responden), lulusan S2 (10 

responden) dan lulusan S3 (4 

responden). 

Metode Penelitian, alat pengumpul 

data, sampling dan analisis data: 

Penelitian dilakukan dengan 

pendekatan surveI merupakan 

penelitian yang tergolong dalam 

desain penelitian yang berorientasi 

kuantitatif (Kerlinger & Lee, 2000). 

Lebih lanjut dijelaskan bahwa dalam 

penelitian survei, peneliti memiliki 

tujuan untuk melakukan penilaian 

mengenai suatu karakteristik tertentu 

dari suatu populasi dengan 

menggunakan pendekatan sampel. 

Penggunaan sampel ini dilakukan 

karena kuantitas subjek dalam 

populasi dirasa terlalu besar dan sulit 

untuk melibatkan di dalam penelitian 

secara menyeluruh. yang 

menggunakan kuisioner terbuka 

sebagai alat pengumpul data. 

Penelitian survei merupakan 

Pertanyaan kuisioner terbuka ini 

berupa pandangan responden 

mengenai seorang pemimpin nasional 

yang baik di Indonesia. Pertanyaan 

terbuka dibangun atas pertanyaan 

bagaimanakah seorang pemimpin 

dapat dikatakan sebagai pemimpin 



Jurnal Sosio-Humaniora Vol. 5 No. 1., Mei 2014   ISSN : 2087-1899 

 

27 

 

nasional yang baik?. Cara 

pengambilan sampel yang digunakan 

dalam hal ini adalah convenience 

sampling. Onwuegbuzie dan Collins 

(2007) menjelaskan bahwa metode 

pengambilan sampel secara 

convenience merupakan metode 

pengambilan sampel secara non 

random. Pengambilan sampel ini 

terkait dengan kerelaan dan kesedian 

responden untuk menjadi sampel 

dalam penelitian.  

Setelah data penelitian telah 

terkumpul maka jawaban yang 

berdasarkan pada kuisioner terbuka 

ini dianalisis dengan menggunakan 

analisis konten yang bersifat induktif. 

Analisis konten ini merupakan salah 

satu analisis yang dapat digunakan di 

dalam penelitian yang menggunakan 

pertanyaan terbuka (Berelson dalam 

Webber, 1990). Analisis ini nantinya 

menghasilkan kategori-kategori 

respon berdasar pada proses koding 

terhadap jawaban bebas yang 

diberikan oleh responden terkait 

dengan pertanyaan yang telah 

diajukan (Webber, 1990).  

Elo dan Kyngäs (2008) 

menjelaskan lebih lanjut bahwa dalam 

analisis konten induktif ini peneliti 

tidak mengarahkan pada upaya 

pembuktian teori yang sudah ada 

berdasar pada hasil yang diperoleh. 

Peneliti dalam hal ini membangun 

kesimpulan berdasarkan pada 

jawaban yang diberikan oleh para 

responden. Dalam penggunaan 

analisis konten yang bersifat induktif 

ini merupakan upaya peneliti untuk 

menganalisis data melalui 3 tahap 

yaitu open coding, membuat 

kategorisasi dan membuat abstraksi. 

Pada proses open coding peneliti 

memberikan satu catatan-catatan 

tertentu pada jawaban responden 

yang merupakan proses pengkodean 

terhadap jawaban responden. Setelah 

peneliti melakukan pengkodean 

terhadap jawaban tersebut, maka 

peneliti memasuki proses pembuatan 

kategori-kategori atas jawaban 
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responden. Kategori-kategori awal 

yang ditemukan oleh peneliti 

merupakan kategori-kategori yang 

masih bersifat bebas tanpa 

pengelompokan. Setelah proses open 

coding tersebut maka peneliti akan 

melakukan tahap kategorisasi. Pada 

tahap kategorisasi ini peneliti akan 

mengelompokkan kategori-kategori 

yang bebas tersebut menjadi kategori 

yang memiliki tema yang lebih besar. 

Pengelompokan kategori-kategori 

yang lebih besar ini mendasarkan 

pada persamaan maupun perbedaan 

yang ada pada kategori-kategori yang 

sebelumnya sudah di dapatkan. 

Setelah tahap kategorisasi ini, maka 

peneliti melakukan proses abstraksi. 

Pada tahap abstraksi peneliti 

membuat suatu formulasi akhir yang 

mendasarkan pada proses 

kategorisasi yang telah dilakukan. 

Dalam formulasi akhir ini peneliti 

membuat suatu deskripsi umum yang 

merupakan hasil penggambaran 

model maupun konsep dari kategori-

kategori yang sudah di dapatkan.

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil: 

 
 

Gambar 1. Hasil kategori utama karakter pemimpin nasional yang baik. 
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Berdasarkan pada hasil 

analisis terhadap jawaban responden, 

terlihat bahwa ketegasan berada pada 

posisi paling tinggi sebagai salah satu 

ciri pemimpin yang baik yaitu sebesar 

24,07%. Untuk kategori selanjutnya, 

seorang pemimpin yang baik haruslah 

peduli dengan nilai persentase 

sebesar 19,44%. Kategori ketiga 

didalam kriteria seorang pemimpin 

yang baik adalah amanah dengan 

persentase sebesar 16,20%. Kategori 

keempat digambarkan dengan pribadi 

yang jujur untuk bisa dikatakan 

sebagai pemimpin yang baik dengan 

persentase sebesar 12,50%. Untuk 

kategori kelima didalam kriteria 

pemimpin yang baik adalah bijaksana 

dengan persentase sebesar 7,64%. 

Kategori keenam berkaitan dengan 

pribadi yang memiliki standar moral 

yang tinggi dengan persentase 

sebesar 6,25%. Kategori ketujuh 

berupa individu yang dapat dijadikan 

panutan dengan persentase sebesar 

5,56%. Kategori kedelapan untuk 

seorang pemimpin yang baik adalah 

memiliki kecerdasan dengan 

persentase sebesar 2,31%. Untuk 

kategori terakhir untuk menjadi 

pemimpin yang baik terkait dengan 

integritas dengan persentase sebesar 

1,62%. Dua kategori yang tidak terkait 

dengan gambaran pemimpin yang 

baik adalah others (jawaban 

responden tidak sesuai dengan 

pertanyaan dan tidak menjawab 

pertanyaan) sebesar 4,40%.
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Tabel 1. Subkategori pembangun 9 kategori utama. 

Kategori Total 

Tegas 
Tegas  

Berwibawa  
Peduli 
Peduli   

Rela berkorban 
Mensejahterakan 

Tidak mementingkan golongan 
Tidak mementingkan diri sendiri  

Amanah 
Amanah  

Bertanggung jawab 
Menepati janji 
Tidak korupsi 

Jujur 
Jujur  

Bijaksana 
Bijaksana  

Menentukan secara tepat 
 Pandai bersikap 

Bermoral 
Bermoral 

Taat beragama 
Akhlak baik 

Sesuai norma  
Panutan 
Panutan  

Memberi contoh 
Suri tauladan 

Cerdas 
Cerdas  

Berwawasan luas 
Mengerti akan masalah  

Integritas 
Integritas  

Membuktikan perkataan 
Perkataan dan perbuatan sejalan 

Others 
Tidak relevan 

 Blank 
 

Total 

1041 (24.07)2 

91 (21.06) 
13 (3.01) 

84 (19.44) 
72 (16.66) 
8 (1.85) 
2 (0.47) 
1 (0.23) 
1 (0.23) 

70 (16.20) 
33 (7.63) 
30 (6.94) 
4 (0.93) 
3 (0.70) 

54 (12.50) 
54 (12.50) 
33 (7.64) 
31 (7.18) 
1 (0.23) 
1 (0.23) 
27 (6.25) 
23 (5.32) 
2 (0.47) 
1 (0.23) 
1 (0.23) 
24 (5.56) 
20 (4.64) 
2 (0.46) 
2 (0.46) 
10 (2.31) 
8 (1.85) 
1 (0.23) 
1 (0.23) 
7 (1.62) 
5 (1.16) 
1 (0.23) 
1 (0.23) 
19 (4.40) 
14 (3.02) 
5 (1.51) 

 
432 (100) 

Pada Tabel 1 di atas 

memberikan penggambaran bahwa 9 

kategori utama tersebut dibentuk oleh 

subkategori yang dikelompokkan 
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berdasarkan pada kesamaan-

kesamaan yang dimiliki. Pada kategori 

utama berupa tegas (24,07%) 

dibangun atas subkategori tegas 

(21,06%) dan berwibawa (3,01%). 

Pada kategori utama berupa peduli 

(19,44%) dibangun atas subkategori 

peduli (16,66%), rela berkorban 

(1,85%), mensejahterakan (0,47%), 

tidak mementingkan golongan 

(0,23%) dan tidak mementingkan diri 

sendiri (0,23%). Pada kategori utama 

berupa jujur (12,50%) dibangun atas 

subkategori jujur (12,50%). Pada 

kategori utama berupa bijaksana 

dibangun atas subkategori bijaksana 

(7,18%), menentukan secara tepat 

(0,23%) dan pandai bersikap (0,23%). 

Pada kategori utama berupa bermoral 

(5,32%) dibangun atas subkategori 

bermoral (5,32%), taat beragama 

(0,47%), akhlak baik (0,23%) dan 

sesuai norma (0,23%). Pada kategori 

utama berupa panutan (5,56%) 

dibangun atas subkategori panutan 

(4,64%), memberi contoh (0,46%0 

dan suri tauladan (0,46%). Pada 

kategori utama berupa cerdas 

dibangun atas subkategori cerdas 

(1,85%), berwawasan luas (0,23%) 

dan mengerti akan masalah (0,23%). 

Pada kategori utama berupa integritas 

(1,62%) dibangun atas subkategori 

integritas (1,16%), membuktikan 

perkataan (0,23%), perkataan dan 

perbuatan sejalan (0,23%). Pada 

kategori others (4,40%) dalam hal ini 

terdiri dari subkategori tidak relevan 

(3,02%) dan blank (1,51%).   

  

Pembahasan 

Berdasarkan pada hasil 

penelitian yang ada maka pemimpin 

nasional yang baik menurut para 

responden haruslah memiliki 9 ciri 

yaitu tegas (24,07%), peduli (19,44%), 

amanah (16,20%), jujur (12,50), 

bijaksana (7,64%), bermoral (6,25%), 

panutan (5,56%), cerdas (2,31%), 

integritas (1,62%). 9 ciri pemimpin 

yang baik tersebut menurut para ahli 

digambarkan sebagai berikut: 
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Ketegasan 

Ketegasan merupakan salah 

satu kriteria yang harus dimiliki oleh 

seorang pemimpin. Hal ini dijelaskan 

oleh Suggerman, Scullard dan 

Wilhelm (2011) bahwa ketegasan ini 

sangat erat kaitannya dengan 

penggambaran kepercayaan diri 

seorang pemimpin. Pemimpin yang 

tegas dipersepsikan memiliki 

kepercayaan diri yang baik. Kondisi ini 

juga berpengaruh terhadap 

bagaimana para pengikutnya melihat 

kemampuan seorang pemimpin 

didalam mengambil suatu keputusan 

terhadap satu permasalahan. Ketika 

seorang pemimpin dirasa memiliki 

gambaran ketegasan yang rendah, 

dapat memberikan penilaian adanya 

ketidakmampuan seorang pemimpin 

untuk mengatasi permasalahan. 

Dinamika tersebut dalam 

perkembangannya dapat memberikan 

pengaruh pada kondisi kepercayaan 

anggota terhadap seorang pemimpin. 

Gambaran mengenai ketegasan 

tergambarkan dari jawaban 

responden salah satunya yaitu 

“pemimpin yang berani tegas kepada 

seseorang yang bersalah seperti 

koruptor”. 

 

Peduli  

Perhatian merupakan kriteria 

yang harus dimiliki oleh seorang 

pemimpin. Menurut Saros, Coper dan 

Santora (2005) kepedulian harus 

menjadi salah satu karakter yang 

wajib dimiliki oleh seorang pemimpin 

dan nyata diimplementasikan dalam 

bentuk perilaku. Perhatian ini 

digambarkan dengan selalu 

memperhatikan kesejahteraan yang 

ada pada anggotanya dalam hal ini 

pemimpin harus memiliki peran di 

dalamnya. Lebih lanjut, Dirks dan 

Ferrin (2002) menjelaskan bahwa 

berdasarkan pada prinsip pertukaran 

sosial masalah perhatian ini pada 

dasarnya akan mempengaruhi proses 

hubungan saling timbal balik antara 

pemimpin dan bawahan. Ketika para 
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pemimpin dirasa sudah memberikan 

bentuk perhatian kepada para 

anggota maka akan muncul perilaku 

timbal balik yang seharusnya berupa 

pemenuhan tugas hingga mengikuti 

perintah dari pemimpinnya. Dinamika 

tersebut pada dasarnya akan 

membentuk kepercayaan anggota 

kepada seorang pemimpin. Gambaran 

mengenai kategori peduli 

tergambarkan dari jawaban 

responden salah satunya yaitu 

“pemimpin yang merakyat, mau 

merasakan apa yang dirasakan 

rakyat, dekat dengan rakyat”. 

 

Amanah  

Amanah pada dasarnya 

mengarah pada suatu konteks titipan. 

Supriadi (Handoyo, 2010) 

menjelaskan bahwa keberadaan 

seseorang pemimpin yang amanah 

diarahkan pada suatu bentuk 

tanggung jawab seorang pemimpin 

yang harus dilakukan secara baik dan 

benar. Kondisi pemimpin yang 

amanah tersebut mengarahkan 

pribadi yang berusaha melakukan 

pemenuhan tugasnya sesuai dengan 

perannya.  Adanya pemenuhan akan 

tanggung jawab terkait janji yang 

sudah dimunculkan maupun atas apa 

yang menjadi komitmennya maka 

pribadi tersebut akan dipercaya 

(Solomon dan Flores, 2001). 

Gambaran mengenai kategori 

amanah tergambarkan dari jawaban 

responden salah satunya yaitu 

“pemimpin yang amanah dan 

bertanggung jawab”. 

 

Jujur  

Kejujuran merupakan salah 

satu karakter yang dipertimbangkan 

untuk bisa diberikan penilaian apakah 

pemimpin tersebut dapat dipercaya 

maupun tidak. Kejujuran dalam suatu 

kepemimpinan menurut Kirkpatrick 

dan Locke (1991), terkait dengan tidak 

adanya kebohongan maupun 

penipuan. Pemimpin yang sukses 

merupakan pemimpin yang terbuka 
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dengan para pengikutnya tetapi juga 

dapat secara bijak serta tidak 

melanggar kepercayaan atau 

sembarangan membocorkan informasi 

yang memiliki potensi 

membahayakan. Kouzes & Posner 

(Kirkpatrick dan Locke, 1991) 

menjabarkan lebih lanjut bahwa 

kejujuran bagi seorang pemimpin 

merupakan hal yang sangat penting. 

Kondisi kejujuran ini sangat erat 

kaitannya untuk bisa menguatkan 

kepercayaan pada pengikutnya. Tidak 

jarang kejujuran ini juga 

menggambarkan bagaimana integritas 

yang dimiliki oleh seorang pemimpin 

sehingga akan mempengaruhi para 

pengikutnya didalam menjalankan 

perintahnya. Selain kondisi tersebut, 

Gabbaro (Kirkpatrick dan Locke, 

1991) menggambarkan bahwa 

kejujuran bagi seorang pemimpin 

kadangkala dapat menjadi nilai positif 

bagi para pengikutnya walaupun 

kebijakan seorang pemimpin dirasa 

tidak sejalan atau tidak 

menyenangkan bagi pengikutnya. 

Gambaran mengenai kategori jujur 

tergambarkan dari jawaban 

responden salah satunya yaitu 

“pemimpin yang jujur akhlaknya”. 

 

Bijak 

Keberadaan pemimpin yang 

bijaksana menjadi salah satu hal yang 

harus diperhatikan. Menurut 

Sternberg (2007), kebijaksanaan ini 

pada dasarnya tidak terlepas dari 

suatu kosep kearifan. Pemimpin yang 

bijaksana memiliki keterampilan yang 

baik didalam menyeimbangkan 

kepentingan seluruh elemen termasuk 

kepentingan diri sendiri, para pengikut 

maupun organisasi itu sendiri. 

Pemimpin yang bijaksana juga 

menyadari bahwa perlu adanya 

keselarasan akan kepentingan antara 

organisasinya dengan organisasi lain 

di sekitarnya. Hal tersebut 

mendasarkan pada bahwasanya antar 

organisasi dipastikan akan saling 

membutuhkan. Pemimpin yang 
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bijaksana juga mampu menyadari 

akan kebijakan-kebijakannya yang 

tepat baik untuk jangka pendek 

maupun dalam jangka panjang. 

Gambaran mengenai kategori bijak 

tergambarkan dari jawaban 

responden salah satunya yaitu 

“pemimpin yang arif dan bijaksana”. 

 

Bermoral  

Menurut De Hoog & Den 

Hartog (2008) moralitas pada 

dasarnya terkait dengan keberadaan 

konteks etika kepemimpinan. Turner, 

Barling, Epitropaki, Butcher, & Milder  

(2002) menjelaskan bahwa 

keberadaan moralitas salah satunya 

tidak terlepas dari konsep tingkatan 

penalaran moral menurut Kohlberg. 

Pertama, tingkat preconventional yang 

mengarahkan ketaatan untuk 

menghindari hukuman dan biasanya 

mengarah pada kepentingan pribadi. 

Kedua, tingkat conventional yang 

menjadikan hukum serta aturan 

sebagai pembimbing perilaku dan 

melihat dinamika interaksi dengan 

orang lain sebagai cara mendasar 

untuk berperilaku. Ketiga, tingkat 

postconventional yang mengarahkan 

pada prinsip-prinsip universal didalam 

membuat keputusan. Gambaran 

mengenai kategori bermoral 

tergambarkan dari jawaban 

responden salah satunya yaitu 

“pemimpin yang bermoral dan hanya 

takut kepada Tuhan Yang Maha Esa”.  

 

Menjadi panutan 

Keberadaan pemimpin 

sebagai model dalam hal ini 

mengarahkan pada sosok panutan. 

Menurut Faturochman (1992) pada 

dasarnya menjadi seorang pemimpin 

akan selalu disorot dan diuji untuk 

menjadi teladan. Lebih lanjut, 

mendasarkan pada konsep belajar 

sosial keteladanan diarahkan pada 

posisi pemimpin yang harus bisa 

menjadi pusat perhatian yang bernilai 

positif dan menarik. Keberadaan 

keteladanan seorang pemimpin dalam 
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realitasnya tidak hanya mengarah 

pada pencapaian hanya agar para 

anggota mengikuti perintah dari 

seorang pemimpin. Keteladan 

seorang pemimpin dalam puncaknya 

akan menjadikan para anggota 

melakukan identifikasi bahwa 

pemimpinnya merupakan pribadi yang 

menjadi modelnya. Dengan adanya 

keteladanan yang baik, akan 

menjadikan para anggotanya 

memberikan dukungan yang mutlak 

terhadap segala kebijakan yang 

dikeluarkan oleh seorang pemimpin. 

Gambaran mengenai kategori menjadi 

teladan tergambarkan dari jawaban 

responden salah satunya yaitu 

“pemimpin yang bisa dijadikan suri 

tauladan bagi bawahannya”. 

 

Cerdas   

Pemimpin yang cerdas 

merupakan salah satu modal yang 

harus dimiliki oleh seorang pemimpin. 

Keberadaan kecerdasan ini menurut 

Vaughan dan Hogg (2011) sangat 

diperlukan bagi seorang pemimpin. 

Dengan adanya kecerdasan yang baik 

ini maka akan mendukung didalam 

kemampuan seorang pemimpin untuk 

bisa berpikir dan merespon dengan 

cepat segala sesuatunya. Selain hal 

tersebut, keberadaan seorang 

pemimpin merupakan seorang pribadi 

yang harus mampu menyerap 

maupun mencari informasi lebih baik 

dibanding individu pada umumnya 

sehingga kecerdasan yang diatas 

rata-rata sangat dibutuhkan untuk 

dapat menjalankan fungsinya sebagai 

seorang pemimpin. Gambaran 

mengenai kategori cerdas 

tergambarkan dari jawaban 

responden salah satunya yaitu 

“pemimpin yang cerdas, tidak banyak 

bicara”. 

 

Integritas 

Keberadaan integritas 

merupakan salah satu perihal yang 

berpengaruh pada dinamika seorang 

pemimpin. Integritas ini secara 
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sederhana seringkali digambarkan 

dengan adanya keselarasan antara 

perkataan dan perbuatan seorang 

pemimpin. Apa yang sudah dijanjikan 

akan menjadi realitas yang akan 

dilaksanakan oleh seorang pemimpin. 

Keberadaan pemimpin yang mampu 

menepati janjinya memberikan 

gambaran seorang pemimpin yang 

memiliki komitmen yang baik (Walker 

& Pagano, 2005). Keberadaan 

integritas didalam dinamika 

kepemimpinan dijelaskan oleh 

Kirkpatrick dan Locke (1991) juga 

berkaitan dengan adanya sebuah 

karakter maupun suatu pendirian 

seorang pemimpin yang arahnya tidak 

akan melakukan pelanggaran secara 

etik maupun prinsip yang seharusnya. 

Keberadaan integritas yang baik dari 

seorang pemimpin pada dasarnya 

akan mempengaruhi bagaimana 

kepercayaan seorang pengikut 

terhadap pemimpinnya. Gambaran 

mengenai kategori integritas 

tergambarkan dari jawaban 

responden salah satunya yaitu 

“pemimpin yang memiliki integritas 

tinggi”. 

Keberadaan 9 ciri pemimpin 

tersebut pada dasarnya memberikan 

pemahaman bahwa para responden 

dalam penelitian ini lebih menekankan 

pada kecerdasan emosional dan 

kecerdasan spiritual untuk 

mendapatkan label pemimpin yang 

baik dibandingkan pada kecerdasan 

kognitif. Keberadaan akan kecerdasan 

kognitif/intelektual, kecerdasan 

emosional dan kecerdasan spiritual 

merupakan konsep kecerdasan yang 

berkembang seiring dengan 

perkembangan keilmuan di bidang 

psikologi. Seperti halnya dijelaskan 

oleh Zohar dan Marshall (2000) 

bahwa perkembangan konsep 

kecerdasan kognitif sudah 

berkembang pada awal abad kedua 

puluh. Kecerdasan intelektual atau 

yang biasa disebut dengan rasional 

merupakan bentuk kecerdasan terkait 

dengan pemecahan permasalahan 
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yang bersifat logika dan strategis. 

Para psikolog dalam hal ini telah 

banyak menyusun berbagai alat tes 

untuk mengukur kecerdasan individu 

yang kemudian muncul adanya istilah 

IQ (intelligence quotient). 

Pada ranah konsep 

kecerdasan emosional, di kalangan 

psikologi lebih dipopulerkan oleh 

Daniel Goleman dalam bukunya 

Emotional Intelligence and Working 

with Emotional Intelligence 

(Ruderman, Hannum, Leslie & Steed, 

2001). Kecerdasan emosi dalam hal 

ini merupakan kemampuan yang 

bersifat non kognitif yang  membantu 

orang untuk beradaptasi dengan 

semua aspek kehidupan. Kemampuan 

dalam kecerdasan emosional 

memfokuskan pada empat 

kompetensi dasar yaitu kesadaran 

diri, kesadaran sosial, manajemen diri 

dan ketrampilan sosial yang 

mempengaruhi didalam penanganan 

terhadap permasalahan yang ada 

dalam diri sendiri maupun 

hubungannya dengan orang lain.  

Perkembangan selanjutnya, 

keberadaan kecerdasan spiritual 

dalam hal ini merupakan bentuk 

kecerdasan ketiga yang mulai 

berkembang pada akhir abad kedua 

puluh (Zohar &Marshall, 2000). 

Kecerdasan spiritual menurut Zohar 

dan Marshall (2000) dimaksudkan 

pada kecerdasan yang berfungsi 

didalam menghadapi serta 

memberikan pemecahan 

permasalahan yang terkait dengan 

makna dan nilai. Kecerdasan spiritual 

ini menempatkan perilaku dan hidup 

individu dalam konteks makna yang 

lebih luas serta sebagai kecerdasan 

yang digunakan untuk menilai bahwa 

tindakan atau hidup seseorang lebih 

bermakna atau tidak dibandingkan 

dengan yang lain. 
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Gambar 2. Persepsi kecerdasan yang harus dimiliki seorang pemimpin dengan 
karakter yang baik 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasar pada hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 

seorang pemimpin yang memiliki 

kriteria baik bagi para responden 

dibangun atas 9 kategori yaitu tegas 

(24,07%), peduli (19,44%), amanah 

(16,20%), jujur (12,50), bijaksana 

(7,64%), bermoral (6,25%), panutan 

(5,56%), cerdas (2,31%), integritas 

(1,62%). Keberadaan kategori 

tersebut memberikan gambaran 

bahwasanya pemimpin yang baik bagi 

para responden cenderung lebih 

diarahkan pada konteks 

penggambaran kecerdasan emosional 

dan spiritual dibandingkan kecerdasan 

secara kognitif. Persepsi mengenai 

karakter pemimpin yang baik terkait 

dengan kemampuan seorang 

pemimpin yang mendasarkan pada 

kecerdasan emosional sebesar 

63,19% yaitu berupa ketegasan, 

kepedulian, kejujuran, panutan dan 

integritas. Persepsi mengenai karakter 

pemimpin yang baik terkait dengan 

kecerdasan spiritual sebesar 30,09% 

yaitu berupa karakter amanah, 

bijaksana dan bermoral. Persepsi 

mengenai karakter pemimpin yang 

baik terkait dengan kecerdasan 

kognitif sebesar 2,31% yaitu berupa 

karakter cerdas. 
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